BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
ditarik beberapa kesimpulan mengenai analisis tingkat kemiskinan rumah tangga
di Desa Noelbaki Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang.
Adapun kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat
2. Rendahnya tingkat kesehatan masyarakat

3. Tingkat kesejahteraan yang tidak merata

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis menyarankan :

1. Diharapkan kepada pemerintah pusat dan pemerintah daerah serta instansi-
instansi terkait agar lebih memperhatikan masalah tingkat kemiskinan rumah
tangga khususnya di Desa Noelbaki Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten
Kupang.

2. Diharapkan kepada pemerintah untuk memberikan bantuan kepada masyarakat
khususnya di Desa Noelbaki Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang
berupa sarana yang bisa membantu masyarakat seperti peralatan tani, Kredit
Usaha Tani (KUT), serta memberi pelatihan bercocok tanam kepada
masyarakat sehingga dapat menambah pengetahuan dan keterampilan

masyarakat dalam melaksanakan aktivitas sehari-harinya sebagai petani.
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3. Diharapkan agar masyarakat dengan penuh kesadaran dan membuka diri
dalam mengikuti latihan-latithan yang bermanfaat demi menambahkan
pengetahuan terhadap akses informasi dan beradaptasi terhadap teknologi yang
semakin canggih.

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih memilih dan menambahkan
variabel seperti tanggungan keluarga serta penguasaan teknologi yang menjadi

faktor penghambat terjadinya kemiskinan.
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